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RINGKASAN 

 

RENALDI SASTRA. Penilaian RPHJP KPH Dempo Dalam Upaya Mendukung 

Pembangunan Berkelanjutan dan Rendah Emisi (dibimbing oleh LULU 

YUNINGSIH dan IFRAN D IMANDA) 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetehui hubungan dari program kerja 

KPH yang tertuang dalam RPHJP dengan pembangunan berkelanjutan rendah 

emisi,(menggunakan pendekatan yang dikembangkan oleh CCROM), Penelitian ini 

dilaksanakan di UPTD KPH Wilayah X Dempo Kota Pagaralam pada bulan 

Januari. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriftif dan pengumpulan 

data menggunakan kuesioner terbimbing. Dari Hasil penilaian 16 program kerja 

dan 28 kegiatan yang tertuang dalam RPHJP UPTD KPH Wilayah x Dempo tidak 

semua memiliki hubungan 17 Tujuan Pembangunan berkelanjutan/ SDGs dan 

rendah emisi serta hasil dari analisi dari 16 program dan 28 kegiatan yang telah di 

singkronisasi hubungan dengan pembangunan berkelanjutan dan rendah emisi 

maka terkategorikan bahwa 9 Kegiatan terkategorikan Prioritas Tinggi, 10 kegiatan 

prioritas sedang dan 9 kegiatan prioritas rendah.  
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SUMMARY 

 

RENALDI SASTRA. Assessment of RPHJP KPH Dempo in Efforts to Support 

Sustainable and Low Emissions Development (supervised by LULU YUNINGSIH 

and IFRAN D IMANDA) 

This research was conducted to determine the relationship of the KPH 

working program contained in the RPHJP with low emission sustainable 

development, (using the approach developed by CCROM). This research was 

conducted at UPTD KPH Region X Dempo City of Pagaralam in January. This 

study uses descriptive quantitative methods and data collection using guided 

questionnaires. From the results of the assessment of 16 work programs and 28 

activities contained in the RPHJP UPTD FMU Region x Dempo, not all have a 

relationship with the 17 Sustainable Development Goals / SDGs and low emissions 

as well as the results of the analysis of 16 programs and 28 activities that have 

synchronized the relationship with sustainable development and low emission, it 

means that 9 activities are categorized as High Priority, 10 are medium priority 

activities and 9 are low priority activities. 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sekarang ini Indonesia dan dunia sedang menghadapi perubahan iklim dan 

pemanasan global yang diakibatkan oleh gas-gas rumah kaca (GRK) ke 

atmosfer bumi contohnya seperti metana, karbon monoksida dan gas-gas 

rumah (GRK) lain di dalam atmosfer yang meningkat dengan sangat cepat.  

Dampak Perubahan iklim mempunyai keterkaitan terhadap aktivitas 

ekonomi suatu daerah, suatu wilayah, bahkan mungkin untuk seluruh dunia. 

(Harmoni, 2005). (Susandi, Herlianti, Tamamadin, & Nurlela, 2008) 

Tergenangnya air di wilayah Banjarmasin yang mengakibatkan rusaknya 

beberapa sarana dan prasarana. Hujan asam berasal dari Polutan yang 

dihasilkan pada pembakaran fosil (Astra, 2010). Penurunan produktivitas laut, 

perubahan dinamika jaring makanan, dan insiden penyakit yang lebih besar. 

(Guldberg & Bruno, 2010). Kebakaran hutan di Kalimantan Barat di akibatkan 

oleh rendahnya intensitas curah hujan dan tingginya jumlah hotspot (Anggraini 

& Trisakti, 2011). Salah satu dari dampak potensial dari emisi gas rumah kaca 

adalah meningkatnya kerusakan akibat peristiwa ekstrim (Mendelsohn, 

Emanuel, Chonabayashi, & Bakkensen, 2012). Perubahan iklim yang terjadi 

dapat berupa peningkatan suhu, perubahan kelembaban dan peningkatan curah 

hujan yang menjadi faktor risiko terhadap kesehatan masyarakat karena timbul 

penyakit menular (Raksagara, Arisanti, & Rinawan, 2015). Perubahan iklim 

mengakibatkan nelayan tidak dapat menentukan musim-musim yang akan 

terjadi sehingga membawa pengaruh terhadap sosial ekonomi masyarakat. 

(Ulfa, 2018). 

Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) mengadakan pertemuan dengan Para 

pemimpin dunia pada tanggal 25 September 2015 di New York untuk 

mengesahkan secara resmi agenda tujuan pembangunan berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals), SDGs berisi 17 Tujuan yang merupakan 

rencana aksi global untuk tahun 2016-2030. Wujud komitmen Indonesia untuk 
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melaksanakan SDGs Presiden Indonesia telah mengesahkan Peraturan 

Presiden (Perpres) Nomor 59 tahun 2017 tentang pelaksanaan pencapaian 

tujuan pembangunan berkelanjutan. Serta Penurunan emisi merupakan aksi 

dalam mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK). Pemerintah Indonesia 

memiliki target untuk menurunkan tingkat emisi melalui kebijakan dalm 

Rencana Aksi Nasional Penurunan Gas Rumah Kaca (RAN-GRK) dalam 

Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2011 dan Instruksi Presiden Nomor 10 

tahun 2011 tentang penundaan untuk pemberian izin pembukaan hutan alam 

primer dan gambut, merupakan upaya dan komitmen internasional untuk 

berpartisipasi dalam upaya penanggulangan perubahan iklim yang memiliki 

hubungan dengan SDGs di tinggakat internasional dan Penyusunan Rencana 

Aksi Daerah (RAD) yang di inisiasi oleh kementrian PPN/Bappenas sebagai 

Pelaksana Tujuan Pembanguanan berkelanjutan (TPB)/SDGs sebagai wujud 

pelaksanaan pembangunan berkelanjutan tingkat daerah. 

Dengan Pembentukan UPTD KPH Wilayah X Dempo telah membuat 

Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang (RPHJP) upaya pengurangan 

emisi tingkat tapak, tapi masih perlu pengarusutaman dengan 17 tujuan 

Sustainable Development Goals (SDGs) dan rendah emisi agar dapat 

mengukur tingkat partisipasi agar dapat menjadi rencana aksi di tingkat daerah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka didapat rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Program kerja apa saja dari UPTD KPH Wilayah X Dempo yang 

mendukung pembangunan berkelanjutan dan rendah emisi ? 

2. Bagaimana kategori Prioritas program kerja UPTD KPH Wilayah X 

Dempo dalam mendukung pembangunan berkelanjutan dan rendah emisi? 

C. Tujuan 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas maka tujuan dan kegunaan 

dari penelitian ini adalah sebagi berikut : 

1. Menidentifikasi program kerja dari UPTD KPH Wilayah X Dempo yang 

mendukung pembangunan berkelanjutan dan rendah emisi. 

2. Menganalisis nilai prioritas program kerja  UPTD KPH Wilayah X Dempo 

yang mendukung pembangunan berkelanjutan dan rendah emisi. 
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